BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian tentang Manajemen UPTD TPA Sampah Regional
Sumatera Barat dalam pengelolaan TPA sampah Regional Payakumbuh,
didapatkan beberapa kesimpulan, antara lain :

1. Perencanaan UPTD TPA  sampah regional Sumatera Barat dalam
pengelolaan T‘PA b‘}s'arr‘nvpah ‘reg‘ionai .P.ayakumbuh diusulkan dan
dirumuskan oleh UPTD TPA kepada Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang serta Gubernur Sumatera Barat yang bertujuan untuk
meningkatkan pengelolaan sampah di TPA sampah Regional, peran serta
masyarakat dan kualitas pelayanan administrasi ketatausahaan aparatur
pengelola teknis persampahan.

2. Pengorganisasian UPTD TPA sampah regional Sumatera Barat memiliki
struktural organisasi dan pembagian kerja untuk menjalan instruksi kerja,
mulai dari kepala UPTD sampai kepada pekerja sesuai dengan tupoksi
masing — masing. |

3. Pengumpulan sumber UPTD TPA sampah regional Sumatera Barat
terdiri dari pegawai negeri sipil UPTD TPA Sampah Regional yang
berjumlah 32 orang, dengan dana yang bersumber dari APBD sumatera

barat.



4. Pengendalian kerja yaitu bimbingan, instruksi kerja dan motivasi yang
dilaksanakan oleh Kepala UPTD TPA Sampah Regional Provinsi
Sumatera Barat terhadap seluruh pekerja berupa pengarahan.

5. Pengawasan UPTD TPA sampah regional Sumatera Barat dalam
pengelolaan TPA sampah regional Payakumbuh dilakukan secara
langsung dan tidak langsung. Pengawasan langsung dilakukan 2 Kkali
dalam sebulan sedangkan pengawasan tidak langsung berupa laporan
yang diserahkan kep-édra‘lvpihak UFTD‘TI.DA sampah regional Sumatera
Barat.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini, disarankan :

1. Diharapkan kepada pihak UPTD TPA regional Sumatera Barat untuk
melakukan pengawasan: yang lebih maksimal agar pelaksanaan
pengelolaan sampah TPA regional Payakumbuh dapat terkoordinasi dan
terjalin hubungan kerja yang baik antara pihak UPTD dengan TPA
regional Payakumbuh yang memberikan jasa pelayanan pengelolaan
sampah. |

2. Diharapkan kepada pihak UPTD TPA regional Sumatera Barat
menambah kerja sama dengan kabupaten/kota lain dalam pelayanan
pengelolaan sampah perkotaan agar Sumatera Barat menjadi provinsi

yang bersih dan sehat bebas dari TPA sampah yang tidak beraturan.



